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Phubbing ) Fenomena mengakses smartphone kini semakin meningkat di kalangan
Kecerdasan emosi remaja yang rentan terpengaruh. Hal ini dapat membuat remaja memiliki
::’;IV?IIE;HS)RAOSG kecenderungan kurang peka terhadap kehidupan sosial serta kurang
remaja menghargai orang lain didekatnya. Padahal dalam perkembangan remaja

memerlukan orang lain untuk kebutuhan individunya dan kehidupan
sosialnya, untuk itu kecerdasan sosial perlu dimiliki pada tahap
perkembangan ini. Dalam penelitian ini menggunakan metode dengan
pendekatan penelitian kuantitatif dengan menganalisa hubungan
kecerdasan sosial terhadap phubbing pada remaja awal di usia Sekolah
Menengah Pertama di kota Palembang. Jumlah sampel dalam tahap
penelitian digunakan sebanyak 261 orang. Skala pengukuran yang
digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Berdasarkan uji korelasi
Pearson Product Moment, diperoleh korelasi (r) = -0,269; p = 0,000; p <
0,01. Nilai Pearson Correlation -0,269. Berdasarkan data dari tabel
tersebut untuk nilai p values pada sig.2 tailed sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Data tersebut menunjukkan adanya korelasi antara kecerdasan
sosial dan phubbing dimana koefisien tersebut berarah negatif dan
berkategori lemah. Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah
dilakukan mengenai hubungan kecerdasan sosial terhadap phubbing pada
remaja awal, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) Tingkat
kecerdasan sosial pada remaja awal berada pada kategori sedang dengan
rata-rata skor 64,37%. (2) Tingkat phubbing pada remaja awal berada
pada kategori sedang dengan rata-rata skor 67,82%. (3) Hasil uji hipotesis
diperoleh bahwa ada hubungan kecerdasan sosial terhadap phubbing pada
remaja awal. Semakin tinggi kecerdasan sosial maka semakin rendah
phubbing pada remaja awal.

Pendahuluan

Penggunaan media digital di masa pandemi Covid-19 sedang mengalami
fenomena yang sangat tinggi. Dimana diperoleh hasil survei UNICEF bersama
Kementrian Kominfo dan Berkman Center for Internet and Society menemukan
bahwa 84% dari total penduduk di Indonesia memiliki telepon seluler (Broto,
2014). Berdasarkan data Statistika pada Databoks (2020), lebih dari setengah
populasi di Indonesia atau 56,2% telah menggunakan smartphone pada 2018 yang
berkembang setahun kemudian menjadi 63,3% dan diprediksi hingga 2025,
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setidaknya 89,2% populasi di Indonesia telah memanfaatkan smartphone. Dalam
kurun waktu enam tahun sejak 2019, penetrasi ponsel pintar di tanah air akan
bertumbuh 25,9% (Pusparisa, 2020).

Kemudahan dalam mengakses informasi melalui smartphone, berdampak
pada remaja menjadi rentan mengalami kecanduan terhadap smartphone yang
mereka miliki (Agusta, 2016). Generasi muda sekarang lebih disibukkan dengan
bermain smartphone-nya daripada harus berinteraksi dengan lawan bicara atau
membangun hubungan harmonis dengan lingkungan secara tatap muka (Agustina
dkk, 2022).

Fenomena phubbing menjadi perhatian bagi peneliti di dunia karena ada
kecenderungan mengabaikan norma sosial dan etika dalam kehidupan masyarakat
(Buttner et al., 2022: Nazir & Bulut, 2019). Menurut Huaman et al (2021) perilaku
phubbing merupakan bentuk isolasi individu pada lingkungan sosial. Kondisi ini
menimbulkan kecenderungan remaja kurang peka terhadap kehidupan sosial,
kurang menghargai figur otoritas seperti orangtua, guru ataupun rekannya.
Berbagai penelitian melaporkan bahwa para remaja kurang bersosialisasi karena
hanya berinteraksi dengan sesama pengguna smartphone (Sari & Kamal, 2021;
Chaidirman dkk, 2019) menemukan bahwa remaja yang banyak menghabiskan
waktu dengan smartphone membuat mereka kurang melakukan interaksi sosial
dengan sekitarnya. Temuan lainnya menunjukkan dampak dari pandemi Covid-19
menemukan remaja lebih memilih menghabiskan waktu dengan smartphone-nya di
tengah-tengah sosialisasi dengan keluarga dan orang disekitarnya (Retalia,
2020). Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) menemukan dampak dari phubbing
adalah berkurangnya kualitas hubungan sosial dan kepuasan berelasi untuk
membangun kebersamaan.

Phubbing berasal dari kata "phone™ dan "snubbing"”, yang mengacuhkan
seseorang dalam lingkungan sosial dengan memperhatikan smartphone, dan bukan
berbicara dengan orang tersebut secara langsung (Kurnia dkk, 2020;
Chotpitayasunondh & Douglas,2018). Karadag et al. (2015) mendefinisikan
phubbing dengan melukiskan seseorang yang melihat smartphone-nya ketika
berkomunikasi dengan orang lain, fokus dengan smartphone-nya dan mengabaikan
komunikasi interpersonalnya. Beberapa ahli percaya bahwa bahwa fenomena
phubbing ini semakin meningkat bersamaan dengan meningkatnya penggunaan
smartphone (Yourti & Hidayah, 2018; Kurnia et al, 2020). Kondisi phubbing
mengakibatkan individu menjadi tak peduli terhadap orang lain, respon tertunda,
rentang perhatian pendek, dan gangguan mental lainnya (Afdal et al, 2019)

Kondisi phubbing dapat diminimalisir jika remaja memiliki kecerdasan
sosial yang baik. Kecerdasan sosial didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
dalam berinteraksi dengan orang lain dan memahami orang lain (Aldily,
2017). Kemampuan kecerdasan emosional membuat individu memahami kondisi

24|Page



Journal of Lifespan Development E-ISSN : XXXX-XXXX
Vol. 1, No. 1, October 2023, 23-31

orang lain, mampu mengendalikan perilaku dan perasaan secara tepat. Berbagai
penelitian menunjukkan kecerdasan emosional dan phubbing memiliki korelasi
negatif, semakin tinggi phubbing maka semakin rendah kecerdasan emosionalnya
(Sulastri et al., 2023;Veronica, 2022 ;Suratni & Kristyana, 2019). Penelitian
sebelumnya menggunakan responden mahasiswa yang masuk usia dewasa muda
dan siswa SMA yang masuk di usia remaja tengah. Peneliti menemukan belum ada
temuan yang melihat fenomena phubbing pada remaja siswa SMP. Siswa SMP
masuk dalam tahapan perkembangan usia remaja awal dengan kemungkinan
rentang usia 12-15 tahun.

Berdasarkan uraian di atas, baik dari hasil penelitian para ahli, observasi
langsung dan wawancara kepada beberapa remaja atas fenomena phubbing maka
penulis memilih untuk meneliti dan ingin mengetahui apakah: “Hubungan
Kecerdasan Sosial dengan Phubbing pada Siswa SMP di kota Palembang”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan
analisisnya pada data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui prosedur
pengukuran dan diolah dengan metoda analisis statistika (Azwar, 2019). Variabel
penelitian dalam penelitian ini antara lain: variabel bebas (independent variable)
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang membuat sebab perubahan
variabel terikat. Pada penelian ini menggunakan “Kecerdasan Sosial” (X) sebagai
variabel bebas. Variabel terikat (depedent variabel) adalah variabel yang menjadi
akibat atau yang dipengaruhi. Dalam penelitiaan ini “Phubbing” (Y) berperan
sebagai variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan kelompok remaja yang sedang duduk dibangku
Sekolah Menengah Pertama kelas VI111. Hal ini dilakukan untuk melihat kecerdasan
sosial dan phubbing mewakili siswa SMP yang berada diantara 11 -15 tahun.
Adapun dalam proses pelaksanaan penelitiaan ini jumlah responden tersebut dibagi
menjadi dua, yaitu responden dalam tahap uji coba sebanyak 30 orang dan jumlah
responden yang digunakan sebagai sampel dalam tahap penelitian digunakan
sebanyak 261 orang.

Pada teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala kecerdasan emosi dan phubbing. Skala kecerdasan sosial
mengacu pada teori Anderson (2004) meliputi dimensi social sensitivity, social
insight, dan social communication. Pengukuran reliabilitas menggunakan
perhitungan Cronbach Alpha dengan jumlah aitem 25 dan nilainya 0,887. Skala
phubbing menggunakan teori dari Karadag dkk (2015) terdiri dari dua aspek yaitu
gangguan komunikasi dan obsesi terhadap penggunan smartphone yang sudah
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dimodifikasi sesuai dengan pelajar SMP. Reliabilitas skala phubbing sebesar 0,909
dengan jumlah aitem 28.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasional product
moment untuk menentukan hubungan dan kekuatan hubungan antar variabel.
Analisa data menggunakan software aplikasi Statitical Program for Social Science
(SPSS) versi 23.

HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Demografi Subjek Penelitian

Pada penelitian ini untuk memperoleh gambaran mengenai responden yang
diteliti maka dipergunakan deskripsi subjek. Pada penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah remaja, dengan sampel yang digunakan adalah remaja yang
sedang menempuh pendidikan Sekolah Menengah Pertama sebanyak 261 orang
yang berasal dari SMPK Frater Xaverius 1 dan siswa SMP Xaverius 3. Adapun
tingkat kelas yang terpilih adalah kelas VIII. Berdasarkan hasil informasi dalam
penelitian maka diperoleh data sebagai berikut:
1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jumlah Siswa Sekolah

Tabel 1. Deskripsi siswa

Nama Sekolah Responden
Jumlah Persentase
SMPK Frater Xaverius 1 225 86.2%
SMP Xaverius 3 36 13.8%
Total Jumlah 261 100%

Berdasarkan tabel di atas siswa SMP kelas VIII sebagai responden,
diperoleh jumlah responden yang berpartispasi dari SMPK Frater Xaverius 1
diperoleh 225 siswa dengan persentase 86,2% dan dari SMP Xaverius 3 diperoleh
36 siswa dengan persentase 13,8%, sehingga jumlah keseluruhan responden dalam
penelitian ini ada 261 siswa.

2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2. Profil responden berdasarkan jenis kelamin

Narma SMP RESPONDEN

Laki-laki %  Perempuan %  Jumlah %
Xav 1 101 38,7% 124 475% 225 86%
Xav 3 21 8,0% 15 5,7% 36 13,8%
Total 122 46,7% 139 53,3% 261 100%
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Berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa responden terbanyak pada
responden perempuan sebanyak 139 orang dengan persentase sebesar 53,3% yang
terdiri dari remaja perempuan di SMPK Frater Xaverius 1 berjumlah 124 orang
dengan persentase 47,5% dan remaja perempuan di SMP Xaverius 3 berjumlah 15
orang dengan persentase 5,7%. Pada responden laki-laki sebanyak 122 orang
dengan presentase 46,7%, yang terdiri dari remaja laki-laki di SMPK Frater
Xaverius 1 berjumlah 101 orang dengan persentase 38,7% dan remaja laki-laki di
SMP Xaverius 3 berjumlah 21 orang dengan persentase 8,0%.

b. Hasil Kategorisasi Variabel
Dalam penelitian ini menggunakan kecerdasan sosial sebagai variabel bebas
dan phubbing sebagai variabel terikat.

Kecerdasan Sosial

¥ 16,48%

19,16%
‘ m Tinggi
m Sedang
64,37% Rendah

Gambar 1. Hasil Kategori Kecerdasan Sosial
Berdasarkan informasi dari gambar 1 di atas diperoleh bahwa responden
memiliki kecerdasan sosial terbanyak pada kategori sedang.

Phubbing

i 16,48% | 15,71%

‘ m Tinggi

| Sedang
Rendah

Gambar 2. Hasil Kategori Phubbing
Pada tabel di atas diperoleh 41 responden (15,71%) memiliki kriteria

phubbing yang tinggi, pada phubbing kategori sedang diperoleh sebanyak 177
responden (67,82%), dan sebanyak 43 responden (16,48%) memiliki phubbing
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dengan kategori rendah. Berdasarkan data tersebut diperoleh bentuk diagram
lingkaran sebagai berikut:

Hasil Uji Hipotesa
Hasil Uji Normalitas menggunakan uji signifikasi Kolmogrov Smirnov
dengan nilai skor sebagai berikut:

Tabel 3. Uji normalitas

Variabel Hasil uji sig. Interpretasi
Kolmogrov-Smirnov
Kecerdasan sosial 0.056 Terdistribusi normal
Phubbing 0,200 Terdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan one sample
Kolmogorov-Smirnov, variabel kecerdasan Sosial memperoleh nilai signifikan
sebesar 0,056 > 0,050 dan variabel phubbing memperoleh nilai signifikan sebesar
0,200 > 0,050. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian untuk
variabel kecerdasan sosial dan phubbing telah berdistribusi normal. Uji Linearitas
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan dari Deviation of Linearity
sehingga diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. Uji lineritas
Variabel F Sig. Keterangan
Phubbing * Deviation 1,114 0.304 Linear
Kecerdasan from
Sosial Linearity

Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Preason
Product Moment. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment dapat dilihat pada
table di bawah ini:
Tabel 5. Hasil uji hipotesa
Variabel Signifikasi Pearson Correlations

Kecerdasan .000 -0,269
sosial*phubbing

Berdasarkan uji korelasi Pearson Product Moment, diperoleh korelasi (r) =
-0,269; p = 0,000; p < 0,01. Nilai Pearson Correlation -0,269. Berdasarkan data
dari tabel tersebut untuk nilai p values pada sig.2 tailed sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05.menunjukkan adanya korelasi antara kecerdasan sosial dan phubbing
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dimana koefisien tersebut berarah negatif dan berkategori lemah.  Berdasarkan
data tersebut Ha diterima yang berarti terdapat hubungan negatif antara kecerdasan
sosial dan phubbing. Dimana ada kemungkinan semakin tinggi kecerdasan sosial
maka semakin rendah phubbing.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada hubungan kecerdasan sosial
terhadap phubbing pada remaja siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan yang sangat signifikan (p<0,000) antara kecerdasan sosial dan phubbing
pada siswa. Arah hubungan adalah negatif, artinya semakin tinggi kecerdasan sosial
maka semakin rendah phubbing pada remaja SMP. Kekuatan hubungan dalam
pearson corellation sebesar 0,269 yang menunjukkan kekuatan hubungan tersebut
lemah.

Setiap individu memiliki tingkat kecerdasan sosial yang berbeda-beda ada
yang, rendah sedang maupun tinggi. Kecerdasan sosial dapat berubah, hal ini
disebabkan kecerdasan sosial memiliki sifat berubah dan dapat ditingkatkan.
Menurut Safaria (2012) kecerdasan sosial merupakan sebuah proses belajar yang
dilakukan melalui pengalaman hidup setiap hari dan dapat berkembang. Hal ini
sejalan dalam penelitian ini, dimana diperoleh hasil kecerdasan sosial pada siswa
SMP memiliki kategori sedang diperolen paling banyak sebesar 64,37%.
Sedangkan pada kriteria kecerdasan sosial yang tinggi diperoleh 19,16%, dan
kecerdasan sosial kriteria rendah sebesar 16,48%. Mayoritas siswa dalam penelitian
ini memiliki kecerdasan sosial kategori sedang, sehingga mengartikan mereka
memiliki kemampuan yang cukup untuk menyesuaikan diri, memahami kondisi
orang lain, menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat.

Phubbing merupakan tindakan atau perilaku individu mengabaikan orang
lain yang sedang berbicara langsung atau mengabaikan komunikasi
interpersonalnya karena lebih memilih untuk asik dan sibuk dengan smartphone-
nya (Buttner et al., 2022). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan sosial dan
phubbing dengan kekuatan kategori rendah pada siswa SMA (Sulastri et al., 2023)
serta pada mahasiswa (Veronica, 2022; Suratni & Kristyana, 2019). Riset dari Bitar
et al phubing tidak ada hubungannya dengan kecerdasan emosional pada orang
dewasa (Bitar, Khansa, & Obeid, 2021). Penelitian ini mengkonfirmasikan hasil
bahwa kecerdasan emosi dan phubbing memiliki hubungan yang signifikan dengan
kekuatan rendah baik pada remaja usia awal, usia tengah dan usia akhir. Pada usia
dewasa terdapat perbedaan hasil penelitian sehingga perlu diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini menunjukkan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang
kurang kuat terhadap phubbing, ada variabel lain yang lebih kuat hubungannya
dengan phubbing baik pada responden remaja awal, tengah, akhir dan dewasa

29



Journal of Lifespan Development E-ISSN : XXXX-XXXX
Vol. 1, No. 1, October 2023, 23-31

muda. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji variabel kontrol diri dan phubbing
sebagai alternatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan mengenai
hubungan kecerdasan sosial terhadap phubbing pada siswa SMP, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada hasil uji hipotesis didapatkan hasil hipotesis alternative (Ha) diterima yang

memiliki arti bahwa ada hubungan kecerdasan sosial terhadap phubbing pada
siswa SMP. Semakin tinggi siswa SMP berinteraksi dengan lingkungannya
maka phubbing siswa SMP akan semakin rendah.

2. Kekuatan hubungan kecerdasan emosi dan phubbing kategori lemah baik pada
remaja awal, remaja tengah, remaja akhir dan dewasa muda.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti dapat
memberikan saran kepada:
1. Siswa SMP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa
kecerdasan sosial pada siswa SMP berada pada kategori sedang dan tingkat
phubbing pada siswa SMP, saran yang dapat diberikan siswa SMP agar melatih
kecerdasan sosial dengan bijak dalam penggunaan smarphone, salah satunya
apabila sedang berinteraksi dengan orang secara langsung agar lebih
memperhatikan orang yang sedang berbicara kepadanya.
2. Orang tua

Diharapkan agar orang tua bisa memperhatikan frekuensi dan dapat
mengontrol pemakaian smartphone pada anak-anak mereka. Serta dapat
membiasakan anak mereka apabila sedang saling berinteraksi secara langsung
untuk mengesampingkan smartphone-nya sehingga anak-anak tidak terbiasa
melakukan phubbing.
3. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian
mengenai kecerdasan sosial dan phubbing dapat menggunakan penelitian ini untuk
mendalami kondisi kecerdasan sosial dan pubbing. Peneliti bisa meneliti variabel
kontrol diri dengan phubbing.
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